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Abstrak :  

 

This study aims to determine how much the refraction status of traders in Alektro 

Penjaringan housing, North Jakarta. The research method used is quantitative with a 

descriptive approach, by conducting a subjective examination the researcher can find out 

the results of the patient being examined. The sample of this study used a saturated 

sampling technique, the traders in the Alektro Penjaringan housing estate, North Jakarta, 

taking data through observation, interviews and documentation. From the results of this 

study, it can be concluded that the refractive status that has been checked is 50% for 

emmetropia and 50% for ametropia. Researchers suggest educating every refractive 

examination to patients so that they do not experience advanced diseases such as 

cataracts. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa banyak status refraksi para pedagang di 

perumahan Alektro Penjaringan Jakarta Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan melakukan pemeriksaan subjektif 

peneliti dapat mengetahui hasil yang diperiksa terhadap pasien tersebut. Sampel 

penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, para pedagang di perumahan Alektro 

Penjaringan Jakarta Utara pengambilan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa status refraksi yang 

sudah diperiksa menjadi 50% untuk emetropia dan 50% untuk ametropia. Peneliti 

menyarankan untuk mengedukasi setiap pemeriksaan refraksi kepada pasien supaya tidak 

mengalami penyakit lanjutan seperti katarak. 

 

Kata Kunci : Status Refraksi, Pemeriksaan Refraksi Subjektif. 
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Bab 1 :  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Mata yang terlihat normal, tidak menutup kemungkinan terganggunya 

penglihatan yang jelas (Lestari KD, 2014). Penglihatan adalah faktor yang penting bagi 

aspek kehidupan termasuk dalam proses pendidikan. Penglihatan merupakan salah satu 

media jalur informasi, oleh karena itu keterlambatan melakukan koreksi terutama pada 

anak usia sekolah akan mempengaruhi kemampuan menyerap materi pembelajaran dan 

berkurangnya potensi kecerdasan. Meskipun fungsinya bagi kehidupan manusia sangat 

penting, namun seringkali kesehatan mata kurang diperhatikan sehingga menyebabkan 

gangguan penglihatan yaitu kelainan refraksi sampai dengan kebutaan (Kandel H et al., 

2017). 

 Kelainan refraksi merupakan suatu keterbatasan fungsional pada mata dan dapat 

bermanifestasi terhadap penurunan ketajaman penglihatan atau sensitifitas kontras, 

kesulitan persepsi visual, hilangnya lapang pandang, distorsi visual, fotofobia, atau 

kombinasi dari semuanya (Kumaran et al., 2015). Kelainan refraksi merupakan salah satu 

penyakit mata yang dapat menyebabkan kebutaan. Kelainan refraksi yang tidak terkoreksi 

merupakan penyebab terbesar terjadinya gangguan penglihatan di dunia (Kemenkes, 

2014). Kelainan refraksi dikenal dalam beberapa bentuk, yaitu: miopia, hipermetropia, 

dan astigmatismat (Ilyas, S & Yulianti, 2014). 

 Miopia atau rabun jauh adalah keadaan dimana sumbu bola mata anteroposterior 

dapat terlalu panjang atau kekuatan pembiasaan media refraksi terlalu kuat (Ilyas, S & 

Yulianti, 2014). Faktor risiko terjadinya miopia adalah faktor keturunan dan faktor 

lingkungan. Seorang anak yang salah satu orang tuanya menderita miopia akan memiliki 

risiko dua kali lebih tinggi, sedangkan bila kedua orang tuanya menderita miopia, maka 



risikonya sebesar delapan kali lebih tinggi daripada anak dengan orang tua yang tidak 

menderita miopia. (Pan CW, 2012). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Holden menunjukkan prevalensi miopia di dunia 

mencapai 22,9% dan prevalensi miopia tinggi sebesar 2,7% pada tahun 2000, pada tahun 

2010 prevalensi miopia sebesar 28,3% dan miopia tinggi sebesar 4,0% dan diprediksikan 

prevalensi miopia dan miopia tinggi pada tahun 2050 sebesar 49,8% dan 9,8% (Holden, 

2016). Selain itu penelitian yang dilakukan di Amerika dan Korea menunjukkan bahwa 

ada kaitan antara status ekonomi dengan kejadian miopia (Sperduto, RD, 1983 & Lim, 

HT, 2012). 

 Data dari World Health Organization (WHO), sebanyak 285 juta penduduk dunia 

menderita gangguan penglihatan, dimana 39 juta orang atau 14% dari jumlah penderita 

gangguan penglihatan mengalami kebutaan, dan 246 juta orang menderita low vision. 

Sebanyak 80% gangguan penglihatan yang terjadi dapat dihindari, baik dengan 

pencegahan maupun pengobatan. Katarak (33%) dan kelainan refraksi yang tidak 

terkoreksi (42%) merupakan penyebab utama terjadinya gangguan penglihatan yang 

dapat dihindari. Selain itu, kelainan refraksi yang tidak terkoreksi juga dapat 

menyebabkan kebutaan, walaupun hanya sedikit presentasenya, yaitu 3% (WHO, 2012). 

 Oleh karena itu, penelitan ini dilakukan untuk mengetahui gambaran hasil status 

refraksi pada pedagang di perumahan Alektro Penjaringan Jakarta Utara. 
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